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Dekonstrukst Identitas (Neo)Kolonial:
Sebuah Agenda Teologl Postkolonial

Alienasi adalab scbuah pengalaman keierasingan yang sering kall bersifat
paradoksal, seperti pengataman kesepian di fengah gegap gempita pesta dan
Kkeramaian, Di satu pihak, orang ingin ikut dalam pesta keramaian itw, napiun di
fain pihak ada fakior pengbambat untuk masuk ke dalamnya. Pengalaman
keterasingan ini bisa melanda siapapun dalam berbagal konteks kehidupan.
Orang bisa sungguh merasa terasing dan sendirian di tengah pesta yang
seharusnya menjadi peristiwa meriah penub gelak tawa, Kaum migran yang
tereabut dari akar kehidupannya harus masuk dalam pengalaman ini saat
berjumpa dengan gegap gempita sosio-kultural metropohis yang baru. Alienasi
itu juga bisa dialami ofeh anak-anak jalanan, yang di tengah pegap gempita dan
warna-warni konsumerisme, hanya mampu mengagami dasi kejauban dan
bermimpi memiliki benda-benda yang terpampang di etalase-ctalase toko.

Pralam konteks yang lebih luas, pengalaman alienasi anak-anak jalanar ini,
merupakan pengalaman alienasi global yang mencampakkan dan mengibaskan
orang ke pinggir saat ia berhadapan dengan kekuatan kapitalisme.
Ketercampakan inifah yang kiranya juga memicu terjadinya gerakan Occupay
Wall Sireet (OWS), svatu gerakan anti kapitalisme yang digulirkan 17
September 2011 di New York dan menyebar ke Iebih seratus kota di dunia saat
ini. OWS telah menjadi simbol perlawanan terhadap kapitalisme. Dengan
slogan “We Are 99%” OWS hendak menyatakan bahwa logika kapitalisme telah
gagal menjadi sistem kesejahteraan rakyat. Pada kenyataannya, akumulasi
kekayaan hasil dari sistem kapitalisme hanya berada di tangan kaum elite yang
berjumlah tidak lebih dari 1 persen dari jumlah penduduk, sedangkan 99 persen
lainnya adalah kaum pinggiran yang tercampak keluar dari pesta pora
kapitalisme. Dengan demikian, norma kapitalisme tclah menciptakan alienasi
bagi 99 persen penduduk yang hanya bisa memandang dari jaub dan bermimpi
ikut serta menikmati buah-buah kapitalisme.

ltulah satu potret kecil dari dunia yang ambigu, dunia yang dipenuhi dengan
“alicn-alien” karena perjumpaan yang timpang. Alicnasi terjadi di dalam relasi
oposisi biner yang menciptakan ketimpangan hubungan mayoritas-minoritas,
Barat-Timuy, Utara-Selatan, dunia pertama-dunia ketiga, penjajah-terjajah,



laki-perempuan, kota-desa, kaya-miskin. Dalam perjumpaan ini, seolah muncul
sualu norma kehidupan yang berasal dasi pihak yang mendominasi dan norma
itu menjadi acuan bagi pthak yang terdominasi. Dalam bahasa Robert, 1.C.
Young, orang yang berada dalam alienasi adalah “mercka yang berasal dayi
kaum minoritas, hidup sebagai orang yang selalu berada di pinggir dan menjadi
orang yang tidak pernah menjadi bagian dari norma sehingga tidak mempunyai
otoritas untuk berbicara.”

Orang yang hidupaya di pinggir dalam relasi biner superior-inferior adalah
mereka yang hidupnya di lvar mainstream, yang terbungkam hanya menjadi
pendengar bahkan sering kali menjadi objek pembicaraan. Dalam ketimpangan
ini, dunia selalu dilihat dalam perspektif superior dan mereka yang berada pada
posisi inferior mencoba untuk masuk dalam dunia itu tanpa pernah sungguh bisa
memasulanya. Hidup mereka sclalu di dalam terjemahan dan definisi orang lain
dalanm dunia yang diciptakan univk orang lain. Mereka harus hidup di dajam
sejarah yang ditulis oleh orang lain, orang yang berada di atas kekuasaan.
Pengan demikian, orang-orang yang ada di pinggiran sesungguhnya adalah
“alien” yang tidak pernah bisa merasakan apa artinya being home, karena home
itu telah dikuasat oleh “yang lain.”

Alienasi dan inferioritas merupakan tema sentral dalam diskusi postkolonial.
Berangkat dari pengalaman kolonialisme yang telah menciptakan alienasi dan
inferioritas  kaum terjajah saat berhadapan dengan kaum penjajah,
postkolonialisme hendak menggali akar-akar alienasi tu dan mencari strategi
uniuk mengartikulasikan kembali identitas kultural yang hitang, terpinggirkan
babkan terlindas oleh grand narrative kolonial. Dengan  demikian,
postkolonialisme adalah upaya dekongiruksi identitas kolonial demi penulisan
kembali sejarah kehidupan yang telah hilang atau dihilangkan,

"Rebert, 1.C. Young, Postcolonialism: A Very Short Introduction { New York: Oxford University Press,
2003), 1,
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Peostholonialisime

Dalam diskusi mengenai postkolonialisme, istilah “postkolonial” atau
“postkolonialisme” dapat dipakai unfuk menunjuk pada era sctelab berakhirnya
masa kolonialisme bersamaan dengan kemerdekaan negara-negara bekas
jajahan di awal abad 20. Namun, dalam tulisan ini akan jaub Iebib penting untuk
memahami postkolonialisme sebagai secbuah metode pencarian makna atau
sebuah kajian atas wacana-wacana resistensi terhadap pengalaman kolonial dan
artikulasi diri yang berkembang di tengab masyarakat (bekas) Jajahan.
Postkolonialisme mengisyaratkan sebuah wacana resistensi dari kaum ferjajah
yang sccara kritis mempertanyakan kembali wacana dan ujaran kolonial yang
tefah menjadi semacam grand narrative. Wacana yang mempertanyakan
kembali grand narrative it bertujuan pula uniuk bisa menemukan kembali
masa lampau yang telah tertimbun ojeh (mis)informasi dan pengaruh kolonial.
Oleh karena itu, postkolonialisme merupakan upaya reorientasi konseptual
menuju  sebuah kesadaran baru yang mentransformasikan  pengalaman-
pengalaman yang penuh ambiguitas dan inferioritas

Studi postkolonial® muncul pertama-tama schagai sebuakh cara untuk menggeluti
artikulasi tekstual, historis, dan kultural dari masyarakat yang telah dibentuk
oleh realitas scjarah kolonialisme. Munculnya wacana postkolonial dalam
berbagai wujud karya sastra, seni, teater, dan bentuk karya lainnya sebagai
ariikulasi kesadaran kaum terjajah menunjukkan adanya kepengapan sosial
dalam mengenakan baju identitas kaum penjajah. Dalam taral ini,
postkolonialisme belumiah menjadi sebuah studi akademis atau teori kutural,
tetapi sebagai literatur kreafif’ dan wacana resistensi terhadap dominasi Barat
yang muncul di dalam masyarakat bekas jajahan. Wacana itu juga berisi
pertanyaan ulang akan identitas kultural yang selama ini hilang atau dihilangkan
dan upaya untuk membangunnya kembali. Ada dua pokok perhatian dalam
wacana postkotonial ini, yaitu, pertama, untuk menganalisa bermacam strategi
yang digunakan oleh kaum penjajah untuk membangun gambaran mengenai

“ pada awal munculnya wacana resistens! terhadap dominasi Barat setelah masa kolonialisme
modern berakhir, istifal “postkolonial” atau “postkoloniatisme” betum dipakai. Istilah ity baru
sungguh digunakan secara popular sebagai kajian alkademik teori kuttural mulai tahun 1989
bersamaan dengan terbitnya buku The Emplre Writes Back: Theory and Practice in Post-Colonial
Literatures oleh Bili Ashcroft, Gareth Griffiths, and Helen Tiffin,




kaum terjajal; dan kedwa, untuk mempelajasi bagaimana kaum  (erjajah
menggunakan atau melampaui strategi-strategi itu untuk mengungkapkan
identitas dan kesadaran dirinya.

Salah saiu costoh jiteratur kreatif yang merupakan resistensi terhadap hegemons
kekuasaan kolonial adalaly sebuah novel berjudul Africa Answers Back yang
ditulis oleh Akiki Nyabongo.” Nevei ini merupakan autobiografi dengan
campuran fiksi dan fakia, kronik dan memoar dari pengarang. Dengan sefting
cerita di Buganda, Afrika, novel ini bercerita mengenai aktivitas misionaris
kristen datam menyebarkan kristianitas dan bagaimana Kitab Suci kehilangan
otoritasnya. Abala Stanley Mujungu, tokoh utama dalam novel its, adalah orang
selempat yang menjadi murid sekolah misi untuk persiapan menjadi seorang
misionaris. Diceritakan babwa pada saat Kitab Suci simbol hegemoni dan
Jegitimasi kultar Barat (Inggris) diperkenalkan oleh misionaris, Kitab Suei ifu
mendapatkan tantangan lokal. Pada wakuw Stanley, sang calon misionaris lokal,
membacakan kisah bangsa Isracl menyeberangi Laut Merah kepada Raja di
Buganda, Sang Raja spontan berujar: “Hmni..cenita itu hanyalah certa yang
sama seperti cerita kita; karena pada waktu dewa-dewa datang dart ufara,
mereka mencapai Sungai Kira dan air tiba-tiba terbetah sehingga mercka dapat
menyeberang. Bukankah aneh sckali bahwa ceritanya sama dengan ceritakita?”
Sejak saat itu, Stanley mulai kehilangan keyakinannya akan hegemoni dag
kehebatan Barat; bahwa ternyata cerita dan ujaran dari orang-orang Inggris
peniaiah tidaklah mutlak hanya mifik mereka. Ternyata cerifa-cerita itu
mempunyai paralel dengan cerita lokal, tidak ada yang istimewa. Dengan kata
lain, apa yang diajarkan dan dikatakan oleh orang-orang Barat tidaklah selalu
benar dan pantas untuk dipestanyakan. Sejak peristiwa itu, Stanley selalu
mempertanyakan cerita-cerita Kitab Suci yang dikisahkan di kelas. Pada saal
cerita mengenai Yunus dibacakan, dia angkat tangan dan bertanya: “bagaimana
mungkin ikan paus bisa menclan sescorang dan orang tu masih bisa hidup
sefelah melewati tenggorokan ikan paus yang kecil?” Atau pada saat dibacakan
kisah penciptaan, Stanley berfanya: “tidak pernah scorang wanita keluar dar
rusuk scorang pria,

* Akiki 1. Nyabongo, Africa Answers Back {London: George Routledge & Sons Lid,, 1936). Uraian
singkat mengenai isi novel dalam tulisan ini diarmbil darl sebagian uralan yang ada dalam buku R, 5,
Sugirtharajah, Asian Biblicali Hermeneutics and Posteolonialistm, Bible and [iberation (Maryknoll,
N.Y.: Orbis Books, 1998), 18-21.




st

» Stanley juga menyimak cerita mengenai Maria yang mengandung seorang bayi
dan bertanya: “Pak Guru, bagaimana kok bisa benih seorang laki-laki masuk ke
rahim scorang wanita tanpa mefalui persetubuhan?” Dalam kebingungan,
Hubert, sang guru kelas, mengatakan bahwa Maria mempunyai dua suami yaitu
Allah dan Yosef. Begitu mendengar jawaban itu, spontan Stanley berkata:
“Bapak tidak membaptis anak dari pria beristri dua (poligami), tetapi Yohanes
kol membaptis Yesus?”

Novel Afirica Answers Back merupakan contoh bagaimana wacana resistensi
terhadap dominasi Barat diartikulasikan. Novel ini menjadi suara yang keluar
dari ruang pinggir agar terdengar oleh mercka yang ada di ruang tengah, ruang
hegemoni kekuasaan. Suara pinggiran itu hendak mengatakan bahwa tidak ada
kekuasaan dominatif yang membelenggu dan memenjara orang di dalam
kekuasaan ifu. Suara itu juga hendak meneriakkan bahwa tidak ada grand
narrative kolonial yang menjadi dogma dan acuan yang membuat orang
tertunduk takut. Tidak ada alasan untuk takut lagi karena “ternyata ceritanya
sama dengan cerita kita.”

Literatur kreatif juga dipakai oleh Frantz Fanon, salah satu figur penting dalam
studi postkolonial, dalam menyebarkan wacana resistensi terhadap kekuasaan
kolonial. Dalam tulisan-tulisanya, Fanon mencoba mengartikulasikan
kesadaran dan pengetahuan yang hidup dalam diri kaum terjajah pada masa
kotonialisme dan masa sesudahnya (paska-kolonialisme), Dia berpandangan
bahwa kolonialisme telah menciptakan proses “internalisasi” dalam diri kaum
terjajah sehingga terbentuk inferioritas rasial dan kultural yang merasuk ke
dalam kesadaran dan identitas diri. Hu berarti bahwa inferioritas rasial dan
kultural itu telah menjadi “sukma™ yang hidup dalam diri kaum terjajal.’ Bagi
Fanon, “kolonialisme tidaklah semata memaksakan aturan kolonial kepada
masyarakat jajahan. Kolonialisme tidakiah puas hanya dengan menguasai
masyarakat di dalam genggamannya dan mengosongkan otak primitif ash dart
segala bentuk dan isinya. Dengan sebuah logika manipulatif, kelontalisme
memasuki masa lampau kaum terjajah, lantas menyelewengkan, merombak,
dan merusaknya.”

* Andrew Edgar dan Peter Sedgwick (eds.), Cultural Theory the Key Concepts (Mew York: Routledge,
2002), 291,
*Fratz Fanon, The Wretched of the Earth, trans, C. Farrington (London: Penguin Books, 1890), 169,
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Hal ini berarti bahwa ferjadi dehumanisasi, sebuah kehancuran identitas
kultural, pada diri kaum terjajah.

Inferioritas rasial dan kultural itu digambarkan dalam tulisan-tulisan Fanon,
salah satunya gambaran inferior orang hitam berhadapan dengan orang kulit
putih:

“Aku harus bertemu dengan mata orang kulit putih. Sebuah

beban menyakitkanko, Di dunia orang kulit putih, orang

berkulit wama menemui kesulitan dajam membawakan

skema ketubuhamnya. . . . Aku terpukul kalah oleh

kebinatangan, kanibalisme, kebodohan, fetishisme,

kerusakan rasial, . . . Aku menjauh dari kenyataanku sendiri.

Apalagi yang dapat terjadi jagi padaku selain sebuah

ampuatasi, pemotongan, pengambilan darah yang mengotori

seluruh tubuhku dengan darah hitam.”"

Inferioritas itu sampai pada suatu pandangan bahwa darah hitam, kulit hitam ttu
kotor dan mengotori karcna ada kerusakan rasial. Inferioritas semacam ini
diciptakan, dikonsiruksi sedemikian rupa. Fanon mencoba menunjukkan bahwa
proses kolonisasi itu salah satunya melalui kolonisasi bahasa. Bahasa pribumi
dipinggirkan schingga dinilai menjadi bahasa murahan dibandingkan dengan
bahasa penjajah. Kaum terjajah dipaksa menggunakan bahasa penjaah.
Ketidakmampuan menggunakan bahasa penjajah dengan baik pada akhirnya
menciptakan inferioritas.’

Inferioritas itu berdampingan dengan alienasi, terutama pada saat kaun terjajah
hendak menjadi seperti kaum penjajah. Bukan hanya dalam berbahasa, tetapi
dalam keseluruhan hidup kaum penjajah, D1 sini, terjadi perpecahan diri, yaitu
antara jiwa yang berwarna dengan cara hidup kaum putih, seperti black skin in
the white masks. “What is often called the black soul is a white man's artefact.”
Inilah yang disebut proses identifikasi kolonial dengan peniruan (mimicry) yang
didasarkan atas fantasi untuk menjadi seperti orang kulit putih, sebuah fantasi
yang membuat kehidupan semakin ambigu.

" Fratz Fanon, Black Skin, White Masks (lLondon: Piuto, 1986), 110-12.
" dgar dan Sedgwick (eds.), 291,
" Fanon, 16.
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Mimicry (mimikri) merepakan upaya kaum terjajah untuk mening apa yang
ditakukan dan dihidupi oleh kaum penjajah, baik itu kebiasan kil Hural, o swkah
laku, tata nilai, dan institusi. Namun, hasil peniruannya iu tidak pernah sungg

merupakan reproduksi dari apa yang ditiru, Mimiksi selalu menghasitkan suatn
{iruan yang kabur dan sering justru menjadi upaya untok mengejok (mockery)
apa yang ditiru. Lewat mimikri seorang berkulit warna menjalankan hidup
sebagai orang kulit putih tanpa pernah merasakan apa artinya menjadi seorang
kulit putily: ahmost the same but not white. " Dengan demikian, mimikyi selaly
hersifat ambivalen: hampir sama, tetapi tidak pernah persis swma. la adalah
sebuah tiruan tanpa esensi, sebuah topeng tanpa jiwa, Namun, bagt mereka yang
berada di reang penjajahan, mimikri menjadi strategy of swrvival. 13 Indonesia
sendiri, literatur kreatif yang menjadi wacana postkolonial dapat dibaca
misatnya buku biografi Panggil Ak Kariini Saja oleh Pramocdya Ananta Toer,
Lewat buku ini, Pramoedya menyuarakan peatingnya membangun sejaiab bar,
schuah sejarah yang lepas dari bingkai politik pengajaran Kolonial Helanda.
Melalui Pangeil Aku Kariini Sajo tampaknya Pramoedya ingin melepaskan diri
dari bingkai pengetahuan yang dibangun oleh Belanda. Kartini tefah dicirakan
oleh Belanda sebagai tokoh wanita (erpelajar, agung berwibawa. hasil

‘pendidikan  penjajab. Dengan pencitraan i, Kolonial Belandn hendak

mengajarkan kepada para pribumi bahwa Belanda merupaken sumber
peradaban dan mempunyal misi peradaban.’ Kartini akbirnya tidak sungguh
dipahami scbagai Kartini dan hanya menjadi mitos yang sctiap tahun
diperingati.
Sampai scedemikian jauh, Kartini disebut-sebut di pelbagai bari
peringatan lebih banyak sebagai tokoh mitos, bukan sebagai manusia
biasa, yang sudah tentu mengurangi kebesarap manusia Karting it
sendiri, serta menempatkannya ke dalam dunia dewa-dewa, Tambah
kurang pengetahuan orang tenfangnya, tambah kuat kedudukannya
sebagai tokoh mitos. Gambaran orang tentangnya dengan sendivinysa
Jantas menjadi palsu, karena kebesaran tidak dibutubkan, orang hanya
menikmati candu mitos. Padahal Kartini sebenarnya jauh febih agung
daripada total jendral mitos-mitos fentangnya.”

“Momi K. Bhabha, The Location of Cufture (New York: Routiedge, 1954), 86,

% hoirotun Chisaan, "Dalam Himpitan Feodalisme dan Kolonialisme: Membaca Ulang Kartini Me faabd
lLensa Pramoedya Ananta Toer,” dalem Budiawan (ed.), Ambivalensis Post- kolorrial Membedal Musik
sampai Againa di Indonesia {Yogjakarta: Jalasutra, 2010), 131-132.

¥ Seperti dikutip oleh Choirotun Clusaan dari Pramoedya Ananta Toer, Pangqil Aku Kartini Saja
(Jakarta: Lentera Dipantara, 2003), 1
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{iteratur kreatif. sebagai wacana resistensi dar kaum terjajah telah menetaskan
benih dan menjadi sumber utama bagi perkembangan teori dan kajian
postkolonial. Tonggak awal postkolonialisme sebagal sebuah teorl ataupusn
kajian, sccara umum disepakati dimulai pada tahun 1970an bersamaan dengan
ferbitnya buku Orientalism oleh Fdward Said pada tahun 1978, Dalam
Orientalism, Said membeberkan bahwa apa yang discbut the Orient {Timur)
merupakan produk pengetahuan dan definiss dar kaum orientalis Barat. Kaum
orientalis adalalh orang-orang Barat yang mempelajari dunia Tomur dan akhirnya
merumuskan apa artinya Timur itu. Namun, studi mengenai Timuy itu tidaklah
didasari atas hasrat pengetahuan tetapt hasrat penguasaan. Pengetahuan dan
definisi atas Timur merupakan wujud penguasaan atasnya. Dengan demikian,
orientalisme merupakan kelanjutan dari kolonialisme di mana Barat menguasai
Timur yang didefinisikan sebagai: irasional, malas, lamban, kekanak-kanakan,
“berbeda.” Sebaliknya, the Occident disumuskan sebagai yang rasional, dewasa,
cerdas, bijaksana dan “normal.””

Melalui postkolonialisme, dunia tidak lagi hanya dilihat dari perspekf Barat,
tetapi-dari perspektif Timur (Non-Barat); bukan dari pandangan dan asumsi
(mantan) penjajah, tetapi dari kesadaran (mantan) kaum terjajah. Kita diajak
untuk melihat potret dari sudut pandang berbeda, yaitu dari ruang alienasi kaum
terjajah. Lebih dari itu, potret itu dilibat dasi ruang pinggir yang dihuni oleh
berbagai kalangan orang yang ferpinggirkan dewasa ini. Postkolonialisme
scbagai dekonstruksi wacana kolonial melampaui apa yang telab menjadi titik
pijaknya, yaitu kolenialisme modern. Pembahasannya tidak lagi hanya seputar
hubungan oposisi biner penjajah dan terjajah, Baral dan Timur, npamun juga
mencakup probiem dominasi kekuasaan jainnya. Michel Foucault menyatakan
bahwa kekuasaan itu ada di mana-mana, persis karena berasal dari mana-mana. N
Apa dan siapapun bisa menjadi tempat kekuasaan. Untuk ita postkolonialisme
pada akhirnya juga merupakan kajian untuk situasi di mana terjadi hegemoni
kekuasaan antara satu kelompok terhadap yang lain yang menyisakan
pengalaman inferioritas dan alienast. Namun demikian, peristiwa kolonisasi dan
wacana-wacana kolonial tetaplah menjadi inspirast dan model utama dalam
membangun postkolonialisme.

" Edward Said, Orientalism {(Mew York: Vintage Books, 1979}, 1-4; 40,
% Michel Foucault, The History of Sexuality, ranslated by R. Hurdey, (New York: Vintage Books,
1590}, 93.




Neg-kotonialisme

Menilik perkembangan pemikiran postkolonial, postkolonialisme
bagaimanapun juga bukanlah cara dan propaganda anti Barat. Upaya
menemukan kembali masa lalu yang hilang Jewar wacana postkolonial
dilakukan tidak hanya sekedar menyalahkan apa yvang terjadi selama masa
kolonialisme. “Postkolonialisme bukanlah sen: mengutuk kejahatan kaum
imperialis, tetapi sebuah interogasi aktif atas sistemy hegemonik yang telah
S . S < s

diciptakan Baratuntuk menguasai subjek kolonial,

Melihat situasi masyarakat postkolonial bekas penjajahan saat ini,
poslko]oniulismL juga merupakan reaksi atas kegagalan negara bangsa yang

udah mendapatkan kemerdekaannya dalam memberikan kemakmuran dan
%clndupan yang merdeka bagi rakyatnya, Pada kenyataannya, berakhirnya masa
kelenialisme medern fidak dengan sendirinya tercipta suatu kehidupan yang
sungguh merdeka. Pemerintahan baru yang terdiri dari para bumi putra mewarisi
fabiat kelonial dengan memandang rakyat dengan cara pandang kolonial.
Rakyat diperlakukan dan dipandang scbagai orang vang bodoh, tertinggal,
pereaya takhyul sehingga perlu dididik agar beradab sepertt orang-orang Barat.
Kolonialisme berlanjut di era paska kolomalisme dengan penerapan sistem
pemerintahan  dan hukum kolonial pada negara-negara yang telah
memprokiamirkan kemerdekaannya. “Negara bangsa vang barv merdeka hanya
membagikan buab secara sclektf dan timpang kepada rakyat. Digulingkannya
pemerintahan kolonial fidak secara otomatis membawa perubahan ke arah
perbaikan siatus perempuan, kelas pekerja, atau petant di kebanyakan negara
jajahan.”

Dengan demikian, kolonialisme sesunggubnya belum berakhir, Hal ity juga
dipermgatkan ofeh Gayairt Chakravorly Spivak bahwa studi postkolonial dapat
moembawas pada pemabaman yvang salah, vaitu bahwa kolonialisme hanyalah
fenomena masa lampau,”

YRS, Sigitharvajah, Asian Giblical Hermeneutics and Postceloniatism, Bible and Liberation
{(Maryknoll, N.Y.: Orbis Books, 19983, 17,

" ania Loomba, Colonialism/PostCalonialism (Londan: Roulledge, 1998), 12,

¥ Gayatrl Chakravorty Spivak, A Critique of Postcolorial Reason: Toward a History of the Vanisiing
Prasent (Cambridge, Mass.: Harvard University Press, 1999), 1
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Ketanjutan kolonialisme di era postkolonial saat ini juga men gambil wujud baru
secara informal dalam neo-kolonialisme. Apa yang felah berakhir ralah
hubungan dan pemerintahan politik formal negara-negara penjajah atas negara-
negara koloni. Apa yang tetap berlanjut, bagaimanapun juga, ialah relas
kekuatan lain yang didasarkan atas refasi ckonomi. Namun, relasi ekonomi mi
lebil sering membawa kepentingan kapital asing schingga kekuatan dan hasil
ekonomi masib berada di tangan asing (bekas tuan penjajah).” Dalam relasi
ckonomi, tercipta keterganiungan negara bekas koloni kepada bekas tuan
mereka. Ketergantungan dengan cara baru inilah yang sering disebut neo-
kolonialisme.

Istilah ini dipakai pertama kali oleh Kwame Nkrumah, Presiden pertama Ghana
dalam bukunya Neo-colonialism: The Last State af Imperialism. Neo-
kolonialisme merupakan penguasaan dan penjajahan imperialis, bahkan
dikatakan sebagai imperialisme yang paling kejam sclamaini.
Neo-kolonialisme  merupakan bentuk yang paling sadis
dari imperialisme yang pernah ada.  Bagi mercka yang
menjalankannya, hal itu berarti kekuasaan tanpa
tanggungiawab dan bagi mereka yang menderita
karenanya, hal itu berasti eksploitasi fanpa kompensasi.
Palam kolonialisme lama, kekuasaan imperial pafing tidak
memberi penjelasan dan  pertimbangan di - negaranya
tindakan-tindakan yang diambil di luar negeri {koloni].
Sedangkan di negara koloni mercka yang menjalankan
pemerintahan  imperial paling  tidak mendapatkan
perlindungan dari tindakan kckerasan para lawannya.
Dengan neo-kolonialisme tidak satupun dari dua hal 1ty
terjadi.”

Neo-kolonialisme merupakan wujud baru kolonial dalam bentuk hegemont
ckonomi yang dilakukan oleh negara bekas pengajah melalul bank-bank
internasional dan korporasi multinasional. Datam  perkembangannya,

" Ania Loomba, 3,
" warme, Nkrumah, Neo-Colonialism: The Last Stage of Imperiafism (Londen: Thomas Nelson and
Sons, 1965), xi.
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wped

saal negara-negara  kolenial Eropa mulai berkurang pengaruh politik
internasionalnya, istilah neo-kolonialisme telah bergeser untuk menunjukkan
kekuatan baru Amerika Serikat dalam kancah kehidupan ekonomi dan politik
dunia saat ini,"” Nkrumah mengingatkan pula dengan keras bahwa
“Injeokolonialisme itu seperti batu kilangan di leher negara-negara berkembang
yang menjalankannya. Jika mercka tidak dapat melepaskannya, ia akan
menenggelamkannya,”™

Neo-kolonialisme menjadi wujud imperialisme baru seperti siluman yang sulit
dilacak siapa yang bertindak dan bertanggungiaweab. Bahkan, diyakini oleh
Nkrumah bahwa neo-kolonialisme merupakan puncak dari imperialisme;
sedangkan imperialisme, menurut Vladimir Lenin, adalah tahap tertinggs dari
kapitaiisme.” Kapitalisme menjadi sistem penguasaan ckonomi  yang
puncaknya adalah tegaknya imperialisme. Dengan demikian, imperialisnie
sekarang ini bisa berdiri tegak bukan karena kehausan dan kemampuan untuk
berkuasa melalui misiv dan senapan, melainkan karena ada  topangan
kapitalisme yang semangatnya telah hinggap hampir dalam sanubari setiap
insan dajam wujud konsumerisme. Hal ini berarti bahwa dalam skala globat
konsumerisme  hidup dengan sendirinya yang ujung-ujungnya adalah
kemenangan kapitalisme.

Kapitalisme telah menjadi alat neo-kolonisasi. Meminjam istilah Robert 1.C,
Young, neo-kolonialisme dengan kekuvatan kapitalnya, tefah menyadi mesin
yang berhaseat (¢he desiring machine)” dan memaksa masyarakal untuk juga
menjadi  the desiring machine, yang selalu berhasrat menikmati  dan
mengkonsumsi produk-produk kapitalisme, Mekanisme hasrat ini bergulir
dengan sendirinya dan terus menerus melaksanakan logika supply and demand.
Dengan demikian, masyarakat telah menjadi mesin kapitalis yang berhasrat,

RS, Sugirtharajah, Posteolonial Criticism and Biblical Interpretation {(New York: Oxford University
Press, 2002), 25. Robart 1.C. Young juga menunjukkan bahwa Imperialisme Amerika Serikat selalu
beroperasi tanpa sebuah penguasaan kolonial, tetapi selalu didasarkan atas kepentingan ekonomi,
Oleh karena itu, “when the colonial powers themselves began to switch to this American form, giving
their colonies independence but maintaining econormic influence or control, colonialism was renamed
neccolonialism.” Reobert 3, €. Young, Postoolonialism: An Historical Introduction {Oxford,
England: Blackwell, 2001), 42.

Nkrumal, xvi.

"ladimir Lenin, Imperialism, the Highest Stege of Capitalisim (New Yori: Penguin Classics, 2000}

“ popert LC. Young, “Colenialism and the Dasiring Machine” dalam Gregory Castle {ed.),
Posteelonial Discourse, An Antology (Massachusetts: Blackwell, 2011), 73-78.



Demikian juga, negara telah menjadi alat ckonomi dan warga negara felah
dijadikan pekerja ckonomi dengan pengabdian pada kapital dan pemenuban
hasrat kapitalisme. Dengan cara inilah, gurita kekuasaan imperial
mencengkeram  masyarakat  berkembang  dan  hampir  berkembang  dan
menciptakan penjajaban baru, neo-kolonialisme.

Penjajahan baru pada akhirmnya juga menciptakan ruang penjajahan bagi mereka
yvang ada di pinggiran empire. Siapakah saat ini yang berada di pinggiran, yang
menghuni ruangan ini? Mercka tidak terhitung baik jumtah maupun ragamnya.
Melihat fenomena gelandangan dan anak jalanan di kKota-kota urban, yang
jumlahnya semakin meningkat dari tahun ke tahun, kita bisa merasakan
siapakah penghuni ruangan itu. Mereka adaiah representasi sangat kecil dan
kelompok terjajah dalam era neo-kolonialisme. Mereka merupakan bagian dari
kemiskinan yang ditandai oleh penguasaan sumber ekonomi 99% penduduk
oleh 1% penguasa kapital. Mereka bisa jadi pula kurban dars penggusuran,
peneriiban, pengaliban Jaban pertanian di desa demi menycebarnya mesin
produksi kapitalisme. Para penguasa kapital inilah penghuni empire, ruang
imperiat-neokolonial, yang semakin menggurita dan mencengkeram.

Suara dari Pinggir

Ruang pinggiran ini juga dihuni oleh mereka yang ada di diaspora, yaite mercka
yang ada di perantanan, yang mengalami diskolasi, entah karena alasan ekononi
atau politik, legal ataupun ilegal. Mercka ini bagian dasi migrasi besar-besaran
abad ini demi impian kehidupan ckonomi vang lebih layak di pusat kisaran
kapital metropolitan. Mereka inl juga ;m..suk pelarian dan pengungsi yang
harus menghindart kerasnya pevang dan getirnya hidup & pegara asal yang
sedang berkecamulk karena perebutan kekussaan dan tentunya juga uang.
Manusia perahu yang harus menyeberangi lantan dan ferancam terhempas pecah
tetap mejadi sebuab kenyataan di cra peo-kolonial ini yang menambals
suramnya fenomena disfokasi manusia. Ruang diaspora i juga diosi oleh
mereka  yang menjadi kurban  fuonar trafficking, penyehmdupan dan
perdagangan manusia yang semakin bari semakin meningkal Pengalaman
disiokasi ini membuat mereka terlempar dan terdampar tanps punya “rumalh.”




Selanjuinya, mercka yang mengalam: dirt sebagai alat produksi di era
indusirialisasi kapitalis juga menjadi bagian minorifas pinggiran. Mercka ini
adalah para pekerya dan burch yang sepertinya halnya mesin produkst akan habis
masa pakai, teronggok tanpa jaminan hidup purna karya. Mercka harus hidup
dalam keterasingan: terasing dari hasil produksi saat mercka sendiri tidak
mampu menikimaly apa yang mercka buat dengan tangannya sendiri; terasing
dart tindakan kerjanya sendiri saat mereka harus menerima bahwa tindakan
kerjanya itu fidak febih dari komoditas yang hanya dinilai dengan uang; terasing
dasi teman kerja dan masyrakatnya saat mereka dicram di tempat kerja untuk
memenuhi funtutan produksi yang tidak memberi ruang untuk bersosialisasi.
Mereka juga terasing dari kemanusiaan dirinva saat mereka harug tunduk
terhadap proses dan tunfutan kerja tanpa pernal mampu memikirkan dan
mewujudkan apa yang menjadi makna hidup sendisi.”

Ragam manusia penghuni ruang minoriias pinggiran in: masih berderet panjang,
dari kategori ras, gender, strata sosial, politik, agama yang mengalami kekerasan
dan pemiskinan, eksploitasi dan penindasan. Dari ruang pinggir inifah justru
akan muncul apa yvang discbut cultvre of survive! oleh Homi Bhabha. Iuliur ini
mengatasi definisinya yang baku mengenal karya-cipia manusia vang sering
menjadi jaminan kepastian dan keberlangsungan suaty masyarakat. Kultur ini
menurut Bhabha dicapai melalui proses pemaknaan yang terjadi di ruang
minoritas pinggiran sebagai {indakan penyelamatan disi dalam dunia sosial.
Dengan demikian, culture of survival akan mentransformasikan strategi awal
pertahanan dirs dan menciptakan tekstuabtas simbolik yang  memberi aura
kedirian di tengah situasi yang membuat hidup terlempar dalam ambiguitas dan
ambivalensi.”

Culture of survival telah menjadi proyek postkolonialisme didatany rangka
menjawab pertanyaan mengenai identifas kemanusiaan. Identitas fenfu lebih
dari sckedar status sosial, namun terlebih berkaitan dengan kesadaran dan
pemaknaan diri tertatama di fengah ambiguitas dan ambivalensi. Identitas pada
akhirnya merupakan persoalan pencarian makna yang hilang atau terlupakan
dari mereka yang ada di raang pinggir. Di tengah kapitalisme global saatini yang
diwarnai dengan migrast dan eksploitasi, manusia terlempar dalam kehampaan,

i, Edger dan Sedgwick, 19.
“ pdk. Bhaha,172



menjadi instrumen  berhadapan  dengan  kekuasaan imperial-kapitalis.
Manusia menjadi instrumen karena memang diperiakukan demikian oleh
pemegang kekuasaan, yaitu kapitalisme, Meretleksikan kembali Orientalism
dari Edward Said bahwa the Orient diciptakan oleh yang lebih berkuasa, yaitu
Barat, scjajar dengan itu manusia di era global kapitalisme saat ini diciptakan
oleh kapitalisme. Dalam penciptaan ini, manusia dibuat fupa, yaitu lupa akan
keberadaannya sebagai insan menycjarab  dengan scjarahnya sendiri,
Sebaliknya, ia dibuat sedemikian rupa sehingga hidup seturut sejarah yang
ditulis oleh kapitalisme. Ini merupakan pengataman kolonial dalam wujudnya
yang baru yang menyisakan identitas kolonial.

Dekonstruksi™ identitas  (neo-Ykolonial diperlukan  keberanian untuk
membongkar kepastian palsu yang ada di dalamnya. Identitas hasii rekayasa
tangan  kekuasaan Dbisa fampak  past, natural, tampak memang seperfi
seharusnya. Dekonstrukst merupakan gugatan, pertanyaan ulang atas identitas
rekaya penguasa it untuk dapatmenemukan identitas diri yang lebih bermakna,
Robert 1.C. Young memahami dekonstruksi sebagai “gugatan atas konsep,
oforitas, dan primasi dari kategori 'the West.”™ Di dalam  gugatan itu
terkandung  ketidakpercayaan sekaligus  kebebasan untuk  menafsic  dan
memformulasikan ulang identitas kolonial.

Sejalan dengan Homi Bhaba, dekonstruksi Edward Said atas orientalism
dikaitkan pula dengan survival, dan “survival pada kenyataannya merupakan
keterkaitan antara banyak hal.™’ “Banyak hal” itu dijumpai dalam saat kita
berada. Keberadaan itu terjadi pada saat ada kepedulian dan tanggapan atas
situasi fesfentu yang seolah menyapa kita, Oleh karena itu, keberadaan, dalam
tcori Mikhail Bakihtin, selalu merupakan proses ditanya dan menjawab, suaty
proses menanggapi situasi yang scolah menyapa dan bertanya kepada kifa.
Dengan kata lain, ada perjumpaan, kepedulian, dan dialog dengan pengalaman
situasional kita. Pemaknaan terjadi pada saat kita peduli dan menjawab stimuli-
stimult yang menyapa.

% pekonstruksi dar Jacgues Derrida mengisyaratken bahwa makna dart sebuah teks tidaklah abadi
dan tunggal, Namun, teks itu selalu bisa mempunyal makna baru sesuai dengan kanteks. The death
of the author berarti bahwa teks tidak lagi seperti yang dikehendaki pengarang, tetapl akan terus
bergulir bebas, berjumpa dengan interpretasi. Namun demikian, makna itu selalu muncul dari teks
itu sendiri: "there is nothing outside the text.”

* pobert, 1.C. Yaung, White Mythologies: Writing History and the West (Lenden and New York:
Routledge, 1990), 19

¥ gdward Said, Culture and Imperialism (New York: Vintage Books, 1993), 336.
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Dengan demikian dekonstruksi identitas (neo)kolonial dilakukan dengan
mendengarkan dan menanggapi “banyak hal” sebagai ganti hanya peduli pada
“gaty hal” yang telah didefinisikan oleh hegemoni kekuasaan. Hal ini menjadi
kunci dasar untuk bisa menciptakan dunia bary, aksi baru, dan cara hidup yang
baru. Lantas pandangan kita mengenai identitas hendak menghargai subjek
manusia yang mampu membayangkan dirinya mengatasi gambaran (identitas)
dirl vang teclah terfanam dalam kesadarannya dan mampu beranjak menuiu
gambaran alternatif diri yang lain. Dekonstrukst diri selalu dipengarubi oleh
impian dan harapan, ketakutan dan keputusasaan, juga oleh kebahagiaan dan
kebanggaan sebagai reaksi tanggapan spontan atas apa yang sedang dialami dan
dipedulikan, atas apa yang sedang terjadi di sekitarnya,

Dalam pandangan Homi Bhabha, proses dekonstruksi identitas dirt merupakan
proses negosiasi atas perbedaan kuftural. Negosiasi adalah bentuk dialogism,
sintests atas perbedaan kuitur demi bertumbuhbnya originalitas dan otentisitas
manusiawi. Pembicaraan mengenai identitas selalu diletakkan dalam rangka
mempertanyakan kerangka, ruang di mana kita hidup, yang bisa jadi mengelabui
kita dengan gambaran diri yang tidak lengkap atau salah. Dekonstruksi identitas,
dengan demikian, selalu dikaitkan dengan upaya menemukan kembali sisi diri
yang hilang dirampok atau sengaja disembunyikan akibat (neo)kolonialisme.
Negostasi, menurut Bhabha, melampaui logika oposisi biner yang mengajak
unfuk menolak yang satu dan menerima yang lain, mengutuk yvang satu dan
menl yang lain. Negosiasi membutuhkan “ruang ketiga™ yang menjadi tempat
perjumpaan perbedaan yang dialami, Ruang ketiga ini merupakan kondisi
konstitutif bagi individu untuk menuliskan kembali identitasnya, Ruang ketiga
ini juga merupakan roang perjumpaan kreatif yang memaksa kita “untuk berfikir
" Hidup di dalam
ruang kreatif ini akan membuka jendefa masa depan tanpa begitu saja
melupakan masa lampau. Masa depan adalah bagian dari negosiasi dan
improvisasi masa kini atas perbedaan-perbedaan kultural. Menghadapi masa
depan dan hidup dalam ruang kreatif akan membantuy kita “tidak semata
mengubah narasi sejarah hidup kita sendiri, tetapi mentransformasikan

melampau narasi primordial dan subjektivitas awal kita.

pandangan kita mengenal apa arti hidup, berada, di waktu-waktu fain dan
2928
temnpat-tempat yang berbeda.

28 Bhabha, 37
29 Bhabha, 256



Proses negosiasi di ruang kreatif yang memberi makna baru dan cara hidup yang
bara culture of survival pada dasarnya menjadi proses agensi bila orang
menyadari otonominya sebagai aktor kehidupan sosial dan kemampuannya
menjadi pengarang yang menuliskan identitas sosial. Dalam perspektil teori
postkolonial agensi muncul sebagar buah dari negosiasi yang memunculkan
kesadaran sosial atas narasi histori diri, Agensi berkaitan dengan upaya
menemukan kembali dan memperbaiki apa yang telah hilang dilupalkan dan
dirampok oleh kekuatan luar. Dengan demikian agensi berperan sebagai “a
moment of authorship” dari ruang pinggiran yang mengembalikan subjek
pingiran menjadi subjek scjarah schingga ia dapat hidup penub pereaya ditl
dengan sejarah hidupnya sendiri.

Being Home

Mendengarkan testimoni dari ruang pinggiran, kita mendengar banyak
pengalaman terlempar, terbungkam, dan tersisihkan. Keterlemparan ini
membuat mereka bisa digambarkan seperti gelandangan yang tidak mempunyai
rumah (homeless). Dalam arti tertentu, keterlemparan manusia berhadapan
dengan hegemosi kapitalisme menempatkamnya seperti gelandangan yang tidak
mempunyai rumah dan suara, Tragedi scorang gelandangan ialah bahwa batas-
batas (boundaries) dia scbagal manusia hilang terhapus schingga dia tidak
mempunyai sekat (border) tempat dia menyandarkan identitas, keamanan dan
harga diri.”

Ratas-balas menjadi suatu yang mutlak dalam kehidupan. Batas-batas itu
membuat kita mempunyai tempat dan identitas yang dapat kita akui. Caroline
Westerhoff menuliskan bahwa “batas merupakan garis yang memberi kita
definisi, identitas, perlindungan untuk orang, keluarga, institusi, negara . . .
Batas memberi kita sesuatu di mana kita dapat menunjuk dan menulis nama.
Tanpa adanya batas-batas, kita tidak mempunyai apapun untuk  bisa
mengundang dan menjamu orang lain.”* Tanpa batas-batas tidak pernah akan
ada yang namanya “rumah”, tempat di mana ada kehangatan, keamanan, dax
Keramah-tamahan. Identitas adalah suatu kemustahilan tanpa adanya batas-
batas.

®©grian 3. Walsh dan Steven Bouma-Prediger, “With and Without Boundaries: Christian Homemaldng
amids Postmodern Homelessness,” di James ICA. Smith dan Henry Isaac Vanema, The Hermeneutics
of Charity: Interpretation, Selfhood, and Postmodern Faith (Grand Rapids, MI: Brazos Press, 2004),
229,

wnyjkutil di datam Walsh dan Bouma-Prediger, 233,
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Di tengah pengalaman terlempar dan tersisih dalam kehidupan ambigu dan
ambivalen, inferior dan alienasi, orang membutuhkan “rumah™ tempat 1a dapat
hersandar pada sebuah identitas de akna tertentu. Apa i ah dan batag-

i ida sebuah identitas dan makna tertentu. Apa itu rumah dan batas
batas apa yang hendaknya ada agar rumah itu sungguh menjadi tempat berteduh.
Walsh dan Bouma-Prediger menawarkan tujuh karakteristik rumab yang dapat
menjad boudaries apa artinya home™

Pertama, ramah adalah tempat yang tetap dan bersifat kekeluargaan. Mobilitas
tinggi di cra global kapitalis membuat sebagian dari kita menjadi homeless, idak
merasakan kehangatan sebagal anggota keluarga, suku, budaya. Unsur ke-tetap-
an merapakan ciri agar rumah tidak semata hotel; dan secara geografis batas-
batas itu ialah keluarga, kesukuan, budaya. Kedua, yumah tidaklah semata
tempat finggal, tetapi tempat yang memberikan dan menyimpan makna sciarah,
memori, dan kenangan yang diwariskan kepada generasi ke generasi; tempat di
mana kata-kafa bijak diucapkan, identitas diteguhkan, dan cita-cita
dicanangkan. Rumal menjadi tempat bersejarah di mana  kehidupan
dinarasikan. I3t sini kita melibat bowndaries rumaly yang harus ada ialah cerita
yang dibangun berdasarkan memort dan kenangan penuh makna. Tanpa cerita
tidak akan ada frome maupun identitas. Untuk itu, jauh dari ramah bukdnldh soal
Jjarak, tetapi lupa, yaitu lupa akan cerita dan sejarah.

Ketiga, nomah merupakan tompat kedamaian dan istivabat, yang memberikan
kesegaran dan keamanan, tempat di mana kita melepaskan kepenatan. Istirahat
adalah ciri lain dari romah sebagai ternpat kita mengatakan “cukup™ schingga
dengan demikian kita melepaskan kekhawatiran, Keempat, karakier rumah
adalah hospitalitas. Hospitalitas berarti memberi keramahan, terbuka untuk
menerima orang lain. Rumah adalah tempat kita melepaskan kontrol kita
schingga terbangun persahabatan yvang semakin menumbuhkan. Kelima, rumal
Juga menadi fempat yang dihuni. Peaghunian mempersyaratkan perhatian,
mtimias, dan juga cida atas rumah, f ditandal dengan kemauan untulk
merawat dan meniaganya. Keenam, rumah harus memberi orientasi hidup. Dari
rumahlah orientast Indup kita hangun; dan dari rumal pulalal kita keluar untuk
memiliki dunia yang kita barapkan. Kenguh, vamah merupakan tempat di mana
kita merasa dimiliki, diterima dan didukung.

¥ Walsh dan Bouma-Prediger, 236-42.



Selain itu ada rasa di mana kita juga menerima dan merasa memiliki tempat ifu.
Dengan demikian, kita juga terhubung dengan siapa saja yang telaly mejadi
bagian dari sejarah rumah itu,

Dekonstruksi identitas dapat dimulai dengan mengubah space, ruang pinggir
kita, menjadi fome. Rumah senantiasa merupakan tempat bereerita, Dari
pengalaman ruang pinggir yang meruntuhkan hidup kawm pinggiran, cerita apa
yang bisa dipakai untuk membangun reruntuhan hidup itu kembakh?

Sebagai contoh, setelah pembuangan Babilon, orang-orang Israci kembali ke
Yerusalem untuk membangun kembali reruntuhan kehidupan mereka di dalam
konteks perdebatan cerita apa yang akan menjadi dasar untuk meimbangun
kembali Yerusalem.  Semuanya tinggal reruntuhan, termasuk hidup mereka
terpecah, seolah tidak ada Jagi yang bisa dibangun, tidak ada yang bisa jads
pegangan. Kehidupan mercka telah runtub bersamaan dengan pembuangan di
Babifon. Umat Isracl memilih cerita mengenai penghancuran itu sendiri,
kesediban dan kehilangannya dengan bespuasa. Tetapi para nabi tidak setuju
dengan pandangan umat Israel ini dengan mengatakan bahwa puasa mereka
fidaklah membebaskan. Untuk membangun kembaii Yerusalem harus didasasi
dengan narasi yang ada di Kitab Taurat sendiri dengan menunjukkan hospitalitas
yang disertai keadilan. Yerusalem dibangun bukan hanya dengan batu dan bata,
fetapi dengan keadilan dan keramahan, karena itulah identitas yang ada di
Tradisi Taurat.”

Bukan! Berpuasa yang Kukehendaki, ialah supaya engkau
membuka belenggu-belenggn kelaliman dan melepaskan
tali-tali kuk, supaya engkau memerdekakan orang yang
teraniaya dan mematahkan setiap kuk, supaya engkau
memecah-mecah rotimu bagi orang yang lapar dan
membawa ke rumahmu orang miskin yang tak punya
rumah, dan apabila cngkau melihat orang telanjang,
supaya cngkau memberi dia pakaian dan tidak
menyembunyikan diri terhadap saudaranu sediri. { Yes.
58:6-7)

*Walsh dan Bouma-Prediger, 242-44.




Dalam konieks membangun kembali identitas kita yang runtuh, narasi apa yang
bisa kita pakai sebagai dasar bangunan itu. Narasi itu yang berasal dari teks
scjarah hidup kita sendiri akan menjadi dasar yang kokoh bagi bangunan rumah
di mana identitas kita akan bertumbuh,

Penuntup

Salah satu proyek postkolonialisme ialah mengembalikan subjek menjadi
subjek scjarah yang menycjarah dengan narasinya sendiri. Untuk itu,
gugatannya sangai keras terhadap dominasi kekuasaan yang dengan semena
menuliskan dan mendefinisikan  sejarah hidup orang yang di bawah
kekuasaannya. Upaya untuk mengembalikan subjck yang menyejarah pantas
pula untuk menjadi agenda teologi saat ini. Tema-tema antropologis yaitu
investigasi teologis dalam mencarl pemahaman apa artinya menjadi manusia
telah menjadi perhatian besar teologi dewasa ini. Apa artinya martabat manusia
bagi mereka yang hidup di zaman di mana senjata dan kekerasan menjadi
Jawaban untuk tajnan-tujuan politik.  Saat sekitar 24 ribu orang di berbagai
belahan dunia meninggal dunia setiap hari karena kelaparan, tiga seperempat
dari jumlah itu adalah anak-anak di bawah umur lima tahun, apa yang menjadi
panggilan moralkita? Bagaimana kita bisa membayangkan generasi masa depan
disaat jutaan anak lari dari rumah yang memunculkan fenomena anak-anak
jalanan di perkotaan seluruh dunia dan ratusan ribu lainnya dipaksa
mengorbankan masa depannya dengan menjadi tentara anak-anak? Bagaimana
kita sungguh bisa mengidentifikasi diri kita sebagai manusia di dalam dunia
global di mana dewasa ini migrasi tumbuh paling pesat dalam sejarah,
menempatkan orang dalam situasi bingung mengenai identitas dan makna
hidupnya? Apa artinya kebebasan dan harapan bagi mercka yang harus hidup
dafam masyarakat yang sccara sistematis mengedepankan kekuatan
dehumanisasi dan diskriminasi? Apa artinya hari esok bagi mereka yang harus
hidup dengan pengalaman traumatik karena kejahatan sistematik berupa teror
dan penindasan. Ini hanyalah deretan pendek perfanyaan-pertanyaan
anfropologi yang akrab di telinga kita; pertanyaan-pertanyaan yang secara
teologis diringkas menjadi pertanyaan mengenai identitas, martabat manusia,
hak hidup layak, dan tanggungjawab moral. Deretan pertanyaan-pertanyaan ini
menjadi agenda yang sangat pelik dan panjang dari Teologi Postkolonial.
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